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Abstract
This study aims to implement the laboratory sales system in Indonesia, especially in terms of the
obstacles we face when selling. The analysis this time we use qualitative, where the process also uses
the sales data input system from other laboratories using the waterfall method. The results of this
analysis indicate that the implementation constraints of the laboratory equipment sales system have
two systems, namely the online and offline system. The online system uses an order via the web, then
order goods online. Meanwhile, the offline system must come directly to the store and order directly
and input the system manually. This is what hampers a sales system to input sales results offline and
the system will be developed automatically using the web so that sales increase.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi saat ini begitu pesat. Transformasi aktivitas manusia saat ini
memiliki bermacam-macam kemampuan di berbagai bidang, salah satunya yakni teknologi.
Kehadiran teknologi saat ini menjadi lebih penting dan memaksa kita untuk melakukan sebuah
kegiatan dengan cepat, praktis, dan efisien, khususnya dalam melakukan proses transaksi. Proses
seperti ini sangat dibutuhkan dalam sistem penjualan agar hasil penjualannya semakin meningkat
berkembang pesat dan cepat dalam melakukan sistem transaksi secara modern. Sehingga tidak akan
mempersulit pembeli maupun penjual barang dalam melakukan transaksi dimanapun berada.
Permasalahan pada penelitian ini adalah pembahasan bagaimana pengembangan mengenai
sistem penjualan alat laboratorium berbasis web dengan menggunakan metode pengembangan
aplikasi metode Waterfall. Metode waterfall atau metode air terjun merupakan salah satu siklus hidup
klasic (classic life cycle) dalam pengembangan perangkat lunak. Metode ini menggambarkan
pendekatan yang cukup sistematis juga berurutan pada pengembangan software.
Pengembangan sistem penjualan seperti ini akan diharapkan lebih mempermudah dalam
bertransaksi, baik itu secara langsung maupun secara online, sehingga para pembeli dapat membeli
alat laboratorium lebih mudah dan lebih cepat. Keberadaan aplikasi ini digunakan untuk bertransaksi
secara online menjadi lebih efisien dan efektif.
Perusahaan pada tempat penelitian ini dilakukan, sedang melakukan monitoring kinerja sistem
penjualan alat laboratorium yang telah berjalan secara manual dan akan dikembangkan secara online
dengan sistem berbasis web. Perusahaan tentunya tetap melakukan pemeriksaan data terlebih dahulu
secara manual kemudian data dapat diinputkan ke komputer menggunakan aplikasi berbasis web.
Dengan dikembangkannya sistem berbasis web ini diharapkan dapat berguna membantu mendukung
untuk memajukan perusahaan lebih maju dan berkembang.
2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode Waterfall.
Metode ini digunakan sangat membantu dalam pengembangan aplikasi menjadi lebih mudah
dipahami, karena metode Waterfall bersifat sistematis serta berurutan. Adapun tahapan dari metode
Waterfall sebagai berikut pada Gambar 1.
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Gambar 1. Fase metode waterfall
Pada tahapan awal dari penelitian ini adalah kebutuhan peneliti untuk menganalisis kebutuhan
pengembangan aplikasi, sehingga akan dapat digunakan dalam pengembangan sistem penjualan
online berbasis web.
Tahapan perancangan akan membuat sebuah design input, proses maupun output yang akan
ditampilkan pada sistem. Lalu tahapan implementasi sistem akan menyertakan coding pada aplikasi
dalam bentuk bahasa pemograman computer[2], dan tahap pengujian pada sistem memastikan bahwa
aplikasi tersebut dapat berjalan dengan lancar sesuai perancangan design dan semua fungsi pada
perancangan dalam design dapat digunakan dengan baik tanpa ada kesalahan dalam pengguna,
sehingga sistem penjualan yang dikembangkan dapat diimplementasikan dengan benar.
Tahapan terakhir ialah pemeliharaan dimana tahap ini akan mengkoreksi error pada sistem,
untuk sistem dapat digunakan dengan baik pemeliharaan dapat dilakukan oleh pihak administrasi dan
teknisi programnya sebelum digunakan oleh pihak pembeli.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Semua tahapan pada metode penelitian metode Waterfall harus dilaksanakan secara
menyeluruh dan benar sehingga hasil pengembangan aplikasi penjualan yang diharapkan untuk
diimplementasikan akan dapat berjalan baik dengan efektif dan efisien.
Sistem ini diharapkan akan bermanfaat dalam memajukan peningkatan penjualan alat-alat
laboratorium yang pada umumnya masih banyak perusahaan menggunakan sistem penjualan alat
laboratorium secara manual.
Berikut ini adalah hasil dari perancangan sistem input, proses maupun output pada sistem
penjualan alat laboratorium yang digunakan pada aplikasi penjualan alat laboratorium.
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Gambar 2. Menu pada admin
Menu pada Gambar 2, adalah form tampilan proses penginputan dilakukan oleh admin terlebih
dahulu sebelum pengguna ( user) melakukan pembelian barang.
Gambar 3. Menu penginputan data pengguna
Kemudian pembeli melakukan proses penginputan data berupa data diri mereka sebelum
melanjutkan ke tahap selanjutnya dan mereka wajib mengisi data tersebut agar dapat login ke sistem,
seperti terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 4. Daftar menu alat laboratorium
Setelah mereka melakukan login, pembeli dapat melihat menu yang ada pada sistem agar dapat
dilihat terlebih dahulu sebelum menginput pembelian. Tampilan produk yang dijual seperti telihat
pada Gambar 4.
Gambar 5. Penginputan alat yang dipilih (input)
Kemudian setelah melihat dan memilih alat sesuai dengan yang diinginkan, pembeli dapat
melihat orderan yang sudah mereka pilih, seperti pada Gambar 5.
Jika pembeli ingin menambah pembelian alatnya, maka silahkan klik tombol lanjutkan belanja,
dan jika pesanan sudah sesuai pembeli, maka diharapkan untuk mengklik tombol selesai belanja agar
dapat melakukan proses transaksi pembelian alat laboratorium.
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Gambar 6. Form transaksi (proses)
Pada Gambar 6, tersebut adalah proses penginputan data pada transaksi pembayaran agar
mengisi terlebih dahulu data dan alamat lokasi tujuan barang akan dikirimkan.
Gambar 7. Proses upload bukti pembayaran
Sebelum ke proses akhir, pembeli diharapkan untuk mengupload bukti pembayaran mereka ke
sistem agar barang yang telah dipesan dapat dipacking dengan bagus dan aman. Sehingga barang yang
sudah diinput ke sistem akan dapat diantar sesuai dengan alamat tujuannya tersebut.
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Gambar 8. Hasil akhir (output)
Apabila pesanan dan penginputannya semua sudah selesai, maka diharapkan kembali kepada
user untuk melihat sistem mereka apakah sudah sesuai dengan input pemesanan, alat yang di order,
alamat yang sudah di input ke sistem, serta quantity yang mereka inginkan agar tidak terjadi sebuah
kesalahan.
4. KESIMPULAN
Beberapa kesimpulan yang didapatkan peneliti setelah melakukan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Metode Waterfall dinyatakan efektif dan efisien dalam melakukan pengembangan sistem
penjualan alat laboratorium karena metode ini sangat sistematis dan berurutan untuk
memudahkan dalam pengembangnnya
2. Proses penjualan semakin membaik dan semakin banyak pengguna yang ingin membeli
3. Penginputan data penjualan menjadi lebih cepat, akurat dan proses pembayarannya juga lebih
efisien karena dapat bertransaksi secara online tanpa harus datang ke toko secara langsung
4. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa telah ada sistem penjualan dalam perusahaan ini
akan tetapi masih bersifat manual, serta proses penjualan yang dilakukan juga masih bersifat
tulis tangan oleh sebab itu dapat dikembangkan sebuah aplikasi online berbasis web, yang
dapat diakses secara online dari para pembeli maupun penjual dimanapun berada sehingga
lebih mudah bertransaksi.
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